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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan industri halal semakin berkembang sejalan dengan penerapan 

halal lifestyle oleh seluruh masyarakat dunia. Indonesia dengan mayoritas 

penduduk muslim terbesar, memiliki peluang sebagai pusat industri halal global. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi, solusi yang dikembangkan, serta strategi yang diperlukan guna 

mendukung pengembangan industri halal di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Analytical Network Process (ANP) untuk menentukan skala prioritas 

dari setiap klaster. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prioritas utama dari klaster 

masalah adalah Sumber Daya Manusia dengan permasalahan kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang sertifikasi halal. Kemudian prioritas utama klaster solusi adalah 

aspek Sumber Daya Manusia dengan peningkatan edukasi tentang pentingnya 

produk halal. Sedangkan strategi yang paling prioritas adalah Pendidikan dan 

Pelatihan kepada seluruh lapisan masyarakat mengenai industri halal.  

 

Kata Kunci: Industri Halal, Analytical Network Process, Strategi Industri Halal  
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ABSTRACT 

 

The growth of the halal industry is growing in line with the implementation 

of halal lifestyle by the entire world community. Indonesia, with the largest Muslim 

majority, has the opportunity to become the center of the global halal industry. The 

research aims to analyze the problems faced, solutions developed, and strategies 

needed to support the development of the halal industry in Indonesia. This study 

uses an Analytical Network Process (ANP) approach to determine the priority scale 

of each cluster. The results showed that the top priority of the problem cluster was 

Human Resources with the problem of lack of public awareness about halal 

certification. Then the main priority of the solution cluster is the Human Resources 

aspect with increased education about the importance of halal products. While the 

most priority strategy is Education and Training to all levels of society regarding 
the halal industry. 

  

Keywords: Halal Industry, Analytical Network Process, Halal Industry Strategy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan populasi muslim terbanyak di dunia. 

Berdasarkan laporan The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) (Annur, 

2023), penduduk muslim di Indonesia mencapai 240,6 juta jiwa pada tahun 2023 

dari total populasi penduduk Indonesia secara nasional sebanyak 275,8 juta jiwa 

(Badan Pusat Statistik, 2023). Hal tersebut setara dengan presentase 87,24% dari 

total populasi nasional. Dapat diketahui bahwa banyaknya jumlah penduduk 

muslim akan berbanding lurus dengan banyaknya jumlah nilai belanja produk halal  

(Sukoso dkk., 2020).  

Data State of the Global Islamic Economy Report (SGIER) (2022), 

memperlihatkan bahwa belanja muslim global pada tahun 2021 mencapai USD 2 

Triliun dan diproyeksikan akan tumbuh sebesar 9,1% pada tahun 2022, dan 

diperkirakan akan mengalami kenaikan pada tahun 2025 menjadi USD 2,8 triliun 

dengan tingkat Compund Annual Growth Rate (CAGR) dalam empat tahun sebesar 

7,5%. Adapun posisi Indonesia dalam belanja produk halal global sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Belanja Produk Halal Muslim Global 

No Sektor Indutri Halal 

Nilai Realisasi & Prediksi 

(USD, miliar) Posisi 

Indonesia 

Nilai 

(USD, 

miliar) 2021 2025 
CAGR 

(%) 

1 Makanan Halal 1270 1670 7,1 1 146 

2 Keuangan Islam 3600  4900 7,9 7 119 

3 Travel Halal 102 189 16,5 - 11 

4 Fesyen Halal 295 375 6,1 - 21 

5 Media dan Rekreasi 231 308 7,5 2 22,4 

6 Farmasi Halal 100 129 6,7 4 5,4 
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7 Kosmetik Halal 70 93 7,4 2 4,7 

Sumber: State of the Global Islamic Economy Report (SGIER), (2022) 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa potensi pertumbuhan 

tertinggi terdapat pada sektor travel halal, diikuti oleh keuangan islam, media dan 

rekreasi halal, kosmetik halal, makanan halal, farmasi halal, dan fesyen halal. Tabel 

tersebut juga memperlihatkan belanja paling besar penduduk Indonesia yaitu di 

sektor makanan halal sebesar USD 146 miliar. Kemudian diikuti dengan media dan 

reskreasi halal dengan nilai USD 22,4 miliar serta kosmetik halal sebesar USD 4,7 

miliar. 

Banyaknya penduduk muslim di Indonesia dan tingginya nilai konsumsi 

masyarakat Indonesia terhadap produk halal merupakan sebuah potensi yang besar 

bagi pertumbuhan industri halal dan ekonomi syariah. Indonesia mempunyai 

peluang yang menjanjikan untuk menjadi leader dalam pengembangan industri 

halal apabila potensi-potensi tersebut dapat dioptimalkan dengan baik. Hal tersebut 

dikarenakan halal lifestyle sudah menjadi salah satu faktor penting bagi suatu 

negara dalam menopang perekonomian yang berkelanjutan melalui pengembangan 

sumber-sumber pertumbuhan baru. 

Industri halal diartikan sebagai suatu kegiatan untuk menghasilkan produk 

halal dengan cara memproses atau mengolah barang/jasa halal yang melibatkan 

penggunaan sumber daya baik bahan baku, peralatan, dan proses pengolahan serta 

rantai nilai yang telah diizinkan oleh syariat Islam (Chapra, 2001). Selain itu, 

industri halal diterjemahkan juga dengan suatu aktifitas dalam menghasilkan suatu 

produk, baik barang dan jasa yang menginternalisasikan ketentuan-ketentuan Islam 

didalam setiap prosesnya (Sukoso dkk., 2020). Suatu produk tergolong ke dalam 
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produk halal dinilai dari seluruh aspek kegiatan, tidak hanya dinilai dari sisi 

konsumsinya tetapi lebih menyeluruh dari semua aspek mulai dari produk 

diproduksi, pendistibusian, hingga sampai ke konsumen (Purnama & Auwalin, 

2020). 

Berdasarkan Indonesian Halal Market Report 2021/2022 (2021), Indonesia 

memiliki peluang untuk menambah USD 5,1 miliar atau setara dengan IDR 72,9 

triliun terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dari sektor yang termasuk ke dalam 

industri halal. Badan Pusat Statistik (2023) mencatat bahwa sektor pengolahan dan 

manufaktur memberikan kontribusi sebesar 17,88% terhadap PDB nasional pada 

tahun 2022. Hal tersebut manandakan bahwa industri halal sebagai penopang 

perekonomian dan pendapatan suatu negara. 

State of the Global Islamic Economy Report (SGIER) (2022) mencatat bahwa 

terdapat 6 (enam) penopang dalam industri halal global. Enam sektor penopang 

tersebut yaitu sektor makanan dan minuman halal, sektor keuangan syariah, sektor 

farmasi dan kosmetik halal, sektor fesyen halal, sektor pariwisata ramah muslim, 

dan sektor media dan rekreasi halal. Berikut posisi perkembangan industri halal di 

seluruh dunia berdasarakan State of Global Islamic Economy Report (SGIER) tahun 

2022. 

Tabel 1.2 The Global Islamic Economy Indicator 

No Negara GIEI 
Islamic 

Finance 

Halal 

Food 

Muslim-

Friendly 

Travel 

Modest 

Fashion 

Pharma 

and 

Cosmetics 

Media and 

Recreation 

1 Malaysia 207,2 426,9 123,4 193,5 46,0 83,9 97,3 

2 
Saudi 

Arabia 
97,8 218,6 56,6 69,2 19,3 34,3 29,7 

3 UAE 90,2 114,6 63,3 78,6 171,8 53,6 63,8 

4 Indonesia 68,5 91,0 71,1 58,0 68,0 46,3 26,8 

5 Turkey 67,3 51,0 69,8 106,7 95,1 55,0 53,5 

6 Bahrain 66,7 121,9 44,5 89,3 18,6 29,4 30,1 
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7 Singapore 65,0 45,0 57,8 107,1 48,3 107,9 78,5 

8 Kuwait 62,1 115,5 43,1 69,0 17,5 29,6 29,2 

9 Iran 56,0 90,3 48,1 52,1 25,4 42,3 24,9 

10 Jordan 51,8 72,1 51,3 58,4 19,3 44,6 25,7 

Sumber: State of the Global Islamic Economy Report (SGIER) (2022) 

Berdasarkan SGIER tahun 2022 di atas, Indonesia menduduki peringkat ke 4 

global dengan nilai Global Islamic Economic Indicator (GIEI) sebesar 68,5 untuk 

pengembangan industri halal. Nilai tersebut masih rendah apabila dibandingkan 

dengan negara Malaysia, Saudi Arabia, dan UAE yang menempati peringkat satu, 

dua, dan tiga dalam penilaian GIEI. Hal tersebut menandakan bahwa pengelolaan 

industri halal di Indonesia perlu dikembangkan lagi mengingat potensi Indonesia 

untuk menjadi top global industri halal sangatlah besar. 

Diantara semua sektor dalam penilaian GIEI, Indonesia menempati peringkat 

tertinggi kedua setelah Malaysia di sektor makanan halal dengan nilai sebesar 71,1. 

Hal tersebut menandakan prestasi capaian produk yang beredar dan diperdagangkan 

di Indonesia sudah bersertifikasi halal. Namun jika dibandingkan dengan Malaysia 

yang mempunyai nilai sebesar 193,5, perlu adanya upaya-upaya peningkatan dalam 

hal sertifikasi halal produk khususnya makanan dan minuman. Selain itu, 

dibutuhkan pula strategi yang tepat guna pengembangan industri halal di Indonesia 

dalam upaya menjadikan Indonesia sebagai pusat halal dunia. 

Berdasarkan survei Komite Nasional Keuangan Syariah (2019) dalam kajian 

Strategi Nasional Pengembangan Industri Halal, industri pengolahan produk perlu 

memperhatikan setiap rangkaian dalam menghasilkan produk halal dikarenakan 

aspek kehalalan sudah menjadi kewajiban produsen dalam menghasilkan produk 

untuk masyarakat. Proses rangkaian produksi yang perlu diperhatikan meliputi 
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seluruh proses muali dari pemilihan bahan, memproduksi produk, penyimpanan, 

dan pendistribusian produk. Di Indonesia sendiri sudah terdapat regulasi yang 

mengatur mengenai Jaminan Produk Halal yaitu Undang-undang Nomor 33 Tahun 

2014 tentang Jaminan Produk Halal. 

Undang-undang No 33 Tahun 2014 merupakan upaya pemerintah dalam 

rangka penegakan hukum dan perlindungan konsumen muslim untuk produk halal. 

Aturan ini menjelaskan bahwa seluruh produsen makanan dan minuman wajib 

mengurus dan memiliki sertifikat halal. Menurut UU No. 33 Tahun 2014, produk 

halal adalah produk yang dihasilkan melalui proses produk halal, yaitu rangkaian 

kegiatan (proses) untuk menjamin kehalalan produk, mencakup penyediaan bahan, 

pengolahan, penyimpanan, pengemasan, pendistribusian, penjualan, dan penyajian 

produk (Pemerintah, 2014). Dalam Undang-undang tersebut disebutkan bahwa 

seluruh produk barang dan/atau jasa yang terkait dengan makanan, minuman, obat, 

kosmetik, produk kimiawi, produk biologi, produk rekayasa genetik, serta barang 

gunaan yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan oleh masyarakat wajib 

bersertifikat halal.  

Tujuan diberlakukannya Undang-undang mengenai Jaminan Produk Halal 

tersebut adalah untuk memberikan jaminan kepastian ketersediaan produk halal 

bagi masyarakat. Selain itu, untuk konsumen sebagai pengguna agar merasakan 

kenyamanan, keamanan, keselamatan dalam memanfaatkan dan mengkonsumsi 

barang dan jasa yang diperdagangkan di pasaran. Sedangkan bagi produsen, yaitu 

untuk meningkatkan nilai tambah bagi produk halal sehingga meningkatkan 

produksi dan penjualan (Hartati, 2019). Dibuktikan dengan penelitian Rahmawati 
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& Musthofa, (2023) bahwa peningkatan intensi pembelian produk halal oleh 

konsumen muslim dipengaruhi oleh peningkatan labelisasi halal pada produk. 

Haryono (2023) dalam penelitiannya, menjelaskan bahwa tantangan 

pengembangan industri halal di Indonesia adalah kurangnya persediaan bahan baku 

halal, lambatnya percepatan sertifikasi halal untuk produk Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM), belum maksimalnya pemanfaatan teknologi pangan dan 

digital marketing, serta masih rendahnya pembiayaan syariah. Kurangnya peran 

Lembaga Keuangan Syariah ditunjukkan dengan masih banyaknya pelaku industri 

halal yang lebih memilih untuk menggunakan lembaga keuangan konvensional 

dalam mendukung proses bisnisnya dikarenakan faktor lebih sesuainya fasilitas 

yang diberikan dengan kebutuhan, jaringan yang lebih luas, serta pertimbangan 

kemudahan dan kepraktisan (Wibowo, 2020). Kasnelly (2023) menegaskan 

perlunya peran bank syariah dengan mempermudah akses pembiayaan syariah 

untuk menambah aspek permodalan pelaku usaha.  

Amalia & Hidayah (2020) menawarkan strategi pengembangan industri halal 

di Indonesia melalui peningkatan aspek regulasi dan kebijakan oleh pemerintah. 

Hal tersebut dikarenakan pemerintah memiliki peran yang vital dan strategis dalam 

upaya memberikan jaminan produk halal kepada masyarakat. Hal tersebut 

diperkuat oleh penelitian Widiastuti dkk., (2020) yang menyatakan bahwa 

pemerintah memiliki peran untuk merumuskan regulasi terkait kewajiban produsen 

barang konsumsi untuk mendaftar sertifikasi halal. Ab Talib dkk. (2020) 

menegaskan bahwa faktor pemerintah akan menyebabkan perusahaan lebih peduli 
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dengan sertifikasi halal karena tekanan regulasi. Namun, pemerintah juga harus 

memberikan kemudahan akses ke Lembaga Penjamin Halal.   

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan analisis yang sesuai untuk 

mencari solusi dan strategi dalam pengembangan industri halal di Indonesia 

menggunakan metode Analytical Network Process (ANP). ANP merupakan metode 

analisis yang digunakan untuk pengambilan keputusan dengan mengklasifikasikan 

aspek-aspek yang berkaitan dengan permasalahan yang kompleks dan tidak 

terstruktur. Metode ini digunakan dalam bentuk penyelesaian dengan pertimbangan 

atas penyesuaian kompleksitas masalah secara penguraian sintesis disertai adanya 

skala prioritas yang menghasilkan pengaruh prioritas terbesar. ANP mengijinkan 

adanya interaksi dan umpan balik dari elemen-elemen dalam klaster (Rusydiana & 

Devi, 2013). Untuk mendapatkan data terkait dengan aspek, maka diperlukan 

wawancara mendalam dengan tokoh kunci (key person) yang terdiri dari 

Akademisi, Praktisi, dan Regulator. Metode ANP sangat cocok diaplikasikan untuk 

pengambilan keputusan dengan kriteria-kriteria yang bersangkutan, karena ANP 

merupakan metode yang mampu memberikan kejelasan mengenai tingkat urgensi 

berbagai pihak dengan mempertimbangkan hubungan antar kriteria (Vanany, 

2004). 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti 

memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi 

Pengembangan Industri Halal Di Indonesia dengan Pendekatan Analytical 

Network Process (ANP)”  
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B. Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang yang sudah dijelaskan, dapat disimpulkan rumusan masalah 

pada penilitan ini yaitu sebagai berikut. 

1. Apa saja permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan industri halal di 

Indonesia? 

2. Apa solusi yang tepat dalam dalam pengembangan industri halal di Indonesia? 

3. Bagaimana strategi yang tepat dalam pengembangan industri halal di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan, penelitian ini memiliki tujuan 

untuk: 

1. Menganalisis permasalahan yang dihadapi dalam strategi pengembangan 

industri halal di Indonesia. 

2. Menganalisis solusi yang bisa digunakan untuk pengembangan industri halal 

di Indonesia. 

3. Menganalisis strategi yang tepat guna pengembangan industri halal di 

Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapka penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan berguna untuk: 

1. Sebagai rekomendasi dan pertimbangan terhadap pemerintah dalam 

menentukan serta memastikan strategi pengembangan industri halal di 

Indonesia. 
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2. Sebagai bahan referensi pengetahuan yang berkaitan dengan industri halal di 

Indonesia. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan 

gambaran secara menyeluruh mengenai isi penelitian. Berikut sistematika 

pembahasan yang digunakan dalam penyusunan penelitian. 

Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. Pada bagian latar belakang 

memuat uraian tentang permasalahan yang menghadirkan gap penelitian dengan 

didukung oleh berbagai data, teori, maupun hasil dari beberapa penelitian 

sebelumnya. Kemudian rumusan masalah yang menjelaskan mengenai arah dan 

spesifikasi pembahasan penelitian. Selanjutnya rumusan masalah akan dijawab 

dalam perumusan tujuan penelitian serta analisis manfaat dari penelitian. Terakhir 

yaitu sistematika pembahasan, menjelaskan susunan penelitian yang akan di 

jabarkan dari Bab I sampai Bab V.  

BAB II Landasan Teori, yang terdiri dari landasan teori, kajian pustaka, 

serta kerangka teoritis. Landasan teori memaparkan mengenai teori-teori yang 

relevan dengan topik pembahasan. Kemudian kajian pustaka berisi penelitian-

penelitian sebelumnya yang menjadi sumber rujukan mengenai penelitian terkait. 

Selanjutnya dijelaskan mengenai kerangka pemikiran yang menggambarkan alur 

atau langkah dalam proses penelitian.  

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari jenis penelitian, populasi dan sampel, 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data yang digunakan 
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dalam penelitian. Bab ini menjelaskan mengenai darimana data dikumpulkan, 

penjabaran mengenai responden yang digunakan, bagaimana teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan dalam 

rangka menjawab permasalahan yang dijabarkan.  

Bab IV Hasil dan Pembahasan, terdiri dari analisis deskriptif mengenai 

hasil penelitian dan pembahasan penelitian. Bab ini menjelasakan hasil penelitian 

dengan menginterpretasikan hasil olah data menggunakan alat analisis yang 

digunakan. Selanjutnya, pada bagian pembahasan dijelaskan juga mengenai hasil 

penelitian yang dihubungkan dengan teori dan penelitian penelitian sebelumnya 

yang mendukung. Bagian ini merupakan jawaban atas pertanyaan yang terdapat 

dalam rumusan masalah. 

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan keterbatasan 

penelitian. Bagian ini akan memaparkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian berdasarkan rumusan masalah yang disusun. Kemudian, bagian ini juga 

menjelasakan mengenai saran dan keterbatasan dari penelitian yang telah 

dilakukan, sehingga bisa dijadikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang 

sesuai. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Strategi Pengembangan Industri Halal di Indonesia melalui pendekatan 

Analytical Network Process (ANP) memiliki 4 (empat) klaster permasalahan utama 

yaitu Masalah Pemerintah, Masalah Infrastruktur, Masalah Sumber Daya Manusia, 

dan Masalah Pelayanan. Berdasarkan hasil analisis ANP diperoleh bahwa prioritas 

utama permasalahan adalah Masalah Sumber Daya Manusia. Adapun sub masalah 

dari Masalah Sumber Daya Manusia yaitu kurangnya pengetahuan tentang 

sertifikasi halal, kurangnya kesadaran tentang kehalalan produk dan terbatasnya 

jumlah Auditor, Penyelia, Juru Sembelih Halal, dan Pengawas yang sudah 

tersertifikasi. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap sertifikasi produk menjadi 

masalah paling prioritas dalam klaster Masalah Sumber Daya Manusia. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, terdapat solusi yang diajukan untuk 

mengatasi masalah dalam Pengembangan Industri Halal di Indonesia. Klaster solusi 

terbagi ke dalam 4 (empat) kriteria yaitu Solusi Pemerintsh, Solusi Infrastruktur, 

Solusi Sumber Daya Manusia, dan Solusi Pelayanan. Hasil analisis Analytical 

Network Process (ANP) menunjukkan prioritas utama dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut adalah solusi Sumber Daya Manusia. Solusi Sumber Daya 

Manusia terdiri dari 3 (tiga) alternatif solusi yaitu membangun ekosistem halal di 

luar pendidikan akademik, memberikan edukasi tentang pentingnya produk halal, 

serta peningkatan pelatihan Auditor, Penyelia, Juleha, dan Pengawas yang 
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tersertifikasi. Edukasi mengenai pentingnya produk halal menjadi solusi prioritas 

dalam rangka mendorong Strategi Pengembangan Industri Halal di Indonesia.  

Strategi dalam Pengembangan Industri Halal di Indonesia terdiri dari regulasi 

dan pengawasan, sosialisasi dan sistem informasi, pendidikan dan pelatihan, serta 

pembiayaan dan digitalisasi layanan. Hasil analisis Analytical Network Process 

(ANP) menunjukkan prioritas utama strategi yang perlu diterapkan yaitu 

Pendidikan dan Pelatihan. Pendidikan dan pelatihan sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran, pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan masyarakat 

tentang pentingnya memproduksi dan mengkonsumsi produk halal serta 

mendorong peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia sebagai pelaku industri 

halal. 

B. SARAN 

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti memiliki beberapa kekurangan 

dan keterbatasan yang perlu diperbaiki untuk lebih baiknya penelitian selanjutnya 

mengenai Strategi Pengembangan Industri Halal di Indonesia. 

1. Perlunya eksplorasi lebih jauh tentang permasalahan-permasalahan yang 

relevan dalam penentuan strategi pengembangan industri halal di Indonesia 

sehingga menghasilkan permasalahan dan solusi yang lebih komprehensif dan 

aplikatif. 

2. Perlunya penambahan jumlah responden dalam penelitian selanjutnya tentang 

pengembangan industri halal di Indonesia sehingga memperkaya sudut 

pandang permasalahan, solusi, dan strategi. 
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3. Perlunya analisis lebih mendalam mengenai strategi industri halal yang 

mencakup semua sektor industri, mulai dari industri makanan dan minuman 

halal, industri keuangan syariah, industri fesyen halal, industri kosmetik dan 

farmasi halal, industri media dan rekreasi halal, serta industri pariwisata halal. 
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